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Peningkatan Kompetensi Guru Sekolah Dasar dalam
Mengintegrasikan Kearifan Lokal Bugis-Makassar pada
Pembelajaran Bangun Datar dan Ruang

ABSTRACT:

This community service program aimed to strengthen primary school
teachers’ competency in integrating Bugis-Makassar local wisdom into
geometry instruction on two- and three-dimensional shapes. Implemented
in Pangkep Regency, the program combined a preliminary needs analysis
with workshops, guided mentoring, teaching demonstrations, classroom
try-outs, and hands-on development of culturally contextual lesson plans
and instructional media. Teachers were facilitated to identify geometric
concepts embedded in local cultural artifacts and to translate them into
student activities, worksheets, and concrete learning media. Program
effectiveness was examined through pre- and post-tests, product review
of lesson plans/media, classroom observations, and reflective interviews.
The findings show marked gains in teachers’ understanding, skills, and
creativity in designing culture-based learning, accompanied by increased
motivation to implement contextual teaching. Quantitatively, the average
competency score improved from 55% to 87% after the intervention. Overall,
integrating Bugis-Makassar cultural artifacts as manipulatives can make
geometry learning more meaningful while simultaneously supporting
cultural appreciation in primary education.

Keywords: Pangkep Teacher Competency; Local Wisdom; Bugis-Makassar
Culture; Geometry Learning; Primary School
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PENDAHULUAN

Pendidikan dasar memiliki peran strategis dalam membangun fondasi kemampuan berpikir,
karakter, dan identitas budaya peserta didik. Pada jenjang ini, guru tidak hanya menyampaikan
materi, tetapi juga merancang pengalaman belajar yang bermakna, kontekstual, dan relevan dengan
kehidupan sosial budaya siswa. Pembelajaran bermakna menuntut keterkaitan antara konsep
akademik dan pengalaman nyata siswa agar pengetahuan tidak berhenti pada hafalan simbolik. Arah
Kurikulum Merdeka juga menegaskan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, berorientasi
pada konteks, serta penguatan karakter melalui Profil Pelajar Pancasila (Kurikulum.ac.id, 2025).

Salah satu tantangan pembelajaran matematika di sekolah dasar adalah tingginya tingkat
abstraksi konsep (Wibowo et al., 2016), khususnya pada materi geometri bangun datar dan bangun
ruang. Konsep seperti sisi, sudut, bidang, dan volume kerap dipahami secara verbal tanpa dukungan
pengalaman konkret. Akibatnya, pemahaman konseptual, kemampuan visual spasial, dan kemampuan
mengaitkan konsep matematika dengan situasi nyata cenderung lemah. Kondisi ini sering diperkuat
oleh pembelajaran yang masih berfokus pada penjelasan guru dan media statis, sehingga kesempatan
eksplorasi objek nyata menjadi terbatas.
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Padahal, lingkungan sosial budaya siswa menyimpan potensi besar sebagai sumber belajar
konkret. Kabupaten Pangkep yang didominasi masyarakat Bugis dan Makassar memiliki beragam
artefak budaya, seperti rumah panggung, ornamen ukiran, motif kain dan sarung, miniatur kapal
pinisi, serta berbagai bentuk arsitektur dan benda keseharian. Artefak tersebut memuat konsep
geometri, misalnya persegi, segitiga, trapesium, prisma, balok, dan limas, sehingga berpotensi
menjadi media kontekstual untuk menjembatani konsep abstrak geometri dengan pengalaman nyata
siswa. Temuan riset etnomatematika di konteks Bugis dan Bugis Makassar juga menunjukkan adanya
keterkaitan bentuk budaya dengan konsep geometri yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber
belajar (Khalisah et al., 2024).

Integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran matematika selaras dengan pendekatan
etnomatematika, yaitu upaya menghubungkan konsep matematika dengan praktik dan artefak
budaya setempat. Sejumlah penelitian terbaru melaporkan bahwa pengembangan modul atau
media berbasis etnomatematika pada materi geometri berkontribusi pada pembelajaran yang lebih
kontekstual, menarik, dan mendukung pemahaman konsep (Rifki Maulana et al., 2023; Tampubolon
et al., 2023; Putri et al., 2024; Saragih et al., 2025). Di sisi kebijakan, capaian pembelajaran Kurikulum
Merdeka menempatkan geometri sebagai bagian penting dalam penguatan numerasi, sekaligus
membuka ruang bagi pembelajaran kontekstual sesuai kebutuhan dan karakteristik daerah.

Namun, kajian awal dan observasi pendahuluan di beberapa sekolah dasar Kabupaten
Pangkep menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan kurikulum dan praktik pembelajaran.
Pertama, sebagian guru masih memandang matematika sebagai mata pelajaran abstrak yang sulit
dikontekstualisasikan. Kedua, banyak guru belum mengintegrasikan artefak budaya lokal dalam
pembelajaran matematika. Ketiga, perangkat ajar seperti modul, LKPD, dan media pembelajaran
masih bersifat generik dan belum berbasis konteks budaya setempat. Keempat, guru belum memiliki
keterampilan yang memadai untuk mengidentifikasi serta memetakan konsep bangun datar dan
bangun ruang pada artefak budaya Bugis dan Makassar. Kesenjangan ini diperkuat oleh terbatasnya
pelatihan dan pendampingan profesional yang secara khusus membahas integrasi kearifan lokal
dalam pembelajaran matematika. Sejumlah program pelatihan berbasis etnomatematika di berbagai
daerah menunjukkan bahwa workshop dan pendampingan dapat meningkatkan kapasitas guru
dalam merancang pembelajaran kontekstual, sehingga pendekatan serupa relevan diterapkan di
Pangkep (Syafmen et al., 2025; Yuniawatika et al., 2025).

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan program pengabdian kepada masyarakat yang
berfokus pada peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan dan pendampingan integrasi kearifan
lokal Bugis dan Makassar dalam pembelajaran matematika, khususnya materi bangun datar dan
bangun ruang. Program ini dirancang melalui workshop, pendampingan penyusunan perangkat ajar
berbasis budaya lokal, demonstrasi pembelajaran, serta praktik penggunaan artefak budaya sebagai
media konkret.

Tujuan program adalah meningkatkan pemahaman guru tentang pembelajaran matematika
berbasis kearifan lokal, meningkatkan keterampilan guru dalam mengidentifikasi konsep geometri
pada artefak budaya Bugis dan Makassar, serta meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun
dan menerapkan perangkat pembelajaran berupa modul, LKPD, dan media ajar berbasis budaya
lokal. Luaran program diharapkan mencakup tersusunnya perangkat ajar berbasis kearifan lokal,
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meningkatnyacapaian kompetensigurusebelumdansesudah pelatihan, sertaterimplementasikannya
pembelajaran geometri berbasis artefak budaya di kelas. Dengan demikian, program ini berkontribusi
pada peningkatan profesionalitas guru sekaligus mendukung penguatan identitas dan apresiasi
budaya lokal melalui pendidikan dasar.

METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif dan kontekstual dengan
menempatkangurusebagaisubjekutamapeningkatankompetensiprofesional.Pendekatan partisipatif
mendorong keterlibatan aktif guru pada setiap tahap, mulai dari pemetaan kebutuhan, perancangan
pembelajaran, praktik mengajar, hingga refleksi. Pendekatan kontekstual memanfaatkan kearifan
lokal Bugis-Makassar sebagai sumber belajar yang dekat dengan pengalaman siswa sehingga konsep
geometri lebih mudah dipahami dan pembelajaran menjadi bermakna.

Metode kegiatan menekankan prinsip learning by doing. Guru tidak hanya menerima materi
secara konseptual, tetapi juga berlatih menyusun perangkat ajar, merancang media pembelajaran,
dan mengintegrasikan artefak budaya lokal pada materi bangun datar dan bangun ruang. Pola
workshop yang dilanjutkan pendampingan dan evaluasi sejalan dengan praktik pengabdian yang
terbukti efektif dalam meningkatkan kapasitas guru untuk mengembangkan pembelajaran berbasis
etnomatematika.

Waktu, Lokasi, dan Peserta

Kegiatan dilaksanakan pada November 2025 di Aula SDN 38 Bonto Perak, Kabupaten Pangkep.
Peserta berjumlah 20 sampai 25 guru sekolah dasar dari beberapa SD negeri di Kabupaten Pangkep.

Tahapan Kegiatan

1. Analisis Kebutuhan

Kebutuhan bertujuan memetakan pemahaman guru tentang geometri dan kesiapan
mengintegrasikan budaya lokal. Data dikumpulkan melalui observasi pembelajaran, wawancara semi
terstruktur, dan kuesioner kebutuhan pelatihan serta preferensi media pembelajaran.

2. Workshop dan Kelatihan

Workshop memfasilitasi guru mengidentifikasi unsur geometri pada artefak Bugis-Makassar,
antara lain rumah panggung, miniatur kapal pinisi, motif kain atau sarung, ukiran tradisional, dan
benda keseharian yang memiliki bentuk geometris. Materi disampaikan melalui ceramah interaktif,
demonstrasi, diskusi kelompok, dan simulasi praktik pembuatan media ajar serta rancangan
pembelajaran singkat berbasis budaya.

3. Pendampingan Penyusunan Perangkat Ajar

Gurudidampingi menyusun perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
disingkat RPP, Lembar Kerja Siswa disingkat LKS atau Lembar Kerja Peserta Didik disingkat LKPD, serta
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media ajar berbasis budaya. Pendampingan dilakukan melalui coaching, umpan balik terstruktur,
dan kolaborasi antarguru untuk perbaikan perangkat.

4. Praktik Mengajar dan Refleksi

Guru mengimplementasikan perangkat ajar di kelas. Rekan sejawat dan mentor melakukan
observasi untuk menilai keterlaksanaan pembelajaran, pemanfaatan artefak budaya sebagai
media konkret, dan keterlibatan siswa. Refleksi dilaksanakan setelah praktik mengajar untuk
mengidentifikasi kekuatan, kendala, dan rencana perbaikan.

Evaluasi dan Teknik Analisis

Evaluasi mencakup pre test dan post test untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan
pemahaman guru, penilaian produk perangkat ajar menggunakan rubrik, observasi kelas, serta
wawancara reflektif. Data kuantitatif dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan skor
pre test dan post test serta capaian rubrik produk. Data kualitatif dari observasi dan wawancara
dianalisis melalui reduksi data, penyajian, dan penarikan kesimpulan untuk memotret perubahan
keterampilan, kreativitas, dan kesiapan implementasi.

Indikator keberhasilan meliputi peningkatan skor kompetensi guru, tersusunnya perangkat
ajar berbasis kearifan lokal yang layak pakai, serta keterlaksanaan pembelajaran geometri berbasis
artefak budaya di kelas. Kerangka ini relevan dengan temuan riset pengembangan perangkat dan
bahan ajar etnomatematika pada geometri yang berkontribusi terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran (Putri et al., 2024; Rahayu et al., 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini memaparkan hasil pelaksanaan program pengabdian serta analisis dampaknya
terhadap peningkatan kompetensi guru sekolah dasar dalam mengintegrasikan kearifan lokal Bugis-
Makassar pada pembelajaran bangun datar dan bangun ruang.

Hasil

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada November 2025 di Kabupaten Pangkep
untuk meningkatkan kompetensi guru sekolah dasar dalam mengintegrasikan kearifan lokal Bugis-
Makassar pada pembelajaran bangun datar dan bangun ruang. Kegiatan meliputi analisis kebutuhan,
workshop dan pelatihan, pendampingan penyusunan perangkat ajar, praktik mengajar di kelas, serta
evaluasi dan refleksi. Setiap tahap berkontribusi terhadap peningkatan pengetahuan, keterampilan,
dan kreativitas guru dalam merancang pembelajaran geometri yang kontekstual.

Tahap awal kegiatan menunjukkan adanya kebutuhan nyata dari guru untuk meningkatkan
kompetensi profesional, khususnya dalam integrasi budaya lokal ke dalam pembelajaran matematika.
Observasi kelas awal menunjukkan bahwa sebagian besar guru menggunakan metode konvensional,
seperti ceramah dan gambar di papan tulis, untuk mengajarkan materi bangun datar dan ruang.
Pendekatan ini terbukti kurang efektif dalam membantu siswa memahami konsep geometri secara
konkret, terutama bagi siswa yang membutuhkan media visual atau pengalaman langsung.

26 Vol. 1, No. 1, February 2026



G\ 223
A\, () !
Abdul Majid, Agussalim Agussalim, Usman Usman, Muhammad Amran, Yonathan S Pasinggi CERb AS

v of Gty Enpowement, s, Devgnet, and o A

Gambar 1. Dokumentasi pelaksanaan program

Hasil wawancara dengan guru memperlihatkan bahwa meskipun mereka menyadari pentingnya
pembelajaran kontekstual berbasis budaya lokal, banyak guru yang belum memiliki kemampuan
atau pengalaman dalam merancang perangkat ajar yang mengintegrasikan budaya Bugis-Makassar.
Guru mengaku mengalami kendala dalam memilih artefak budaya yang relevan, menyusun aktivitas
yang menuntun siswa mengamati dan menganalisis bentuk geometri, serta membuat media ajar
yang menarik dan aplikatif di kelas.

Kuesioner yang diberikan kepada guru menunjukkan kebutuhan tinggi terhadap pelatihan yang
bersifat praktik dan pendampingan langsung. Guru juga menekankan perlunya contoh RPP, LKS, dan
media ajar berbasis budaya, yang dapat dijadikan model untuk diterapkan di sekolah masing-masing.
Analisis kebutuhan ini menjadi dasar penting bagi penyusunan materi workshop dan desain kegiatan
pengabdian, agar pelatihan dapat memberikan solusi nyata terhadap masalah yang dihadapi guru.

Workshop merupakan tahap inti dari kegiatan ini dan dilaksanakan secara interaktif. Tujuan
utama workshop adalah memberikan pemahaman konsep integrasi budaya lokal Bugis-Makassar
ke dalam pembelajaran bangun datar dan ruang, serta memberikan pengalaman praktik langsung
bagi guru. Selama workshop, guru diperkenalkan dengan berbagai artefak budaya lokal yang relevan
untuk pembelajaran geometri, termasuk rumah panggung, kapal pinisi, motif tenun, ornamen
ukiran, dan benda keseharian yang memiliki bentuk geometris. Guru diajak untuk mengidentifikasi
unsur bangun datar dan ruang dalam setiap artefak. Misalnya, rumah panggung dianalisis sebagai
representasi balok dan prisma, kapal pinisi sebagai prisma segitiga dan silinder, motif tenun sebagai
bentuk simetri dan pola transformasi, serta ukiran kayu sebagai ilustrasi bangun datar kompleks
seperti segi empat, segitiga, dan lingkaran.

Gambar 2. Pelaksanaan workshop
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Workshop dilakukan dengan metode ceramah interaktif, demonstrasi, diskusi kelompok, dan
simulasi praktik. Ceramah interaktif memberi ruang bagi guru untuk mengajukan pertanyaan,
berbagi pengalaman, dan mendiskusikan tantangan yang dihadapi dalam mengajar matematika.
Demonstrasi oleh mentor menunjukkan bagaimana artefak budaya dapat dimanfaatkan sebagai
media ajar konkret, sehingga konsep abstrak geometri dapat dipahami siswa secara lebih mudah.
Diskusi kelompok memungkinkan guru saling bertukar ide, merancang strategi pembelajaran, dan
menyusun rencana penerapan di sekolah masing-masing. Simulasi praktik memberi kesempatan
kepada guru untuk membuat mini-RPP dan media ajar berbasis budaya lokal, sehingga mereka
mendapatkan pengalaman langsung yang aplikatif.

Hasil workshop menunjukkan peningkatan pemahaman guru terhadap prinsip integrasi
budaya lokal dalam pembelajaran. Guru menjadi lebih kreatif dalam merancang media ajar, mampu
menghubungkan konsep geometri dengan benda nyata, dan menyadari pentingnya pembelajaran
kontekstual untuk meningkatkan motivasi siswa.

Pendampingan merupakan bagian penting dari kegiatan, di mana guru dibimbing menyusun
RPP, LKS, dan media ajar berbasis budaya lokal. Proses pendampingan dilakukan secara intensif
dengan metode coaching langsung, di mana mentor memberikan bimbingan teknis, umpan balik,
dan koreksi terhadap perangkat yang disusun.

Gambar 3. Diksusi interaktif dan pendampingan selama program

Selama pendampingan, guru diajarkan cara menyesuaikan tujuan pembelajaran, materi, metode,
media, dan evaluasi agar selaras dengan budaya lokal. Misalnya, guru membuat aktivitas pengukuran
sisi rumah panggung untuk menghitung luas dan volume balok, atau menganalisis bentuk layar
kapal pinisi sebagai prisma segitiga dan menghitung luasnya. LKS yang dikembangkan memuat soal
dan aktivitas praktis yang mendorong siswa mengamati, mengekspresikan, dan menghitung unsur
bangun datar dan ruang dalam benda budaya lokal.

Hasil pendampingan menunjukkan bahwa semua guru berhasil menghasilkan perangkat ajar
yang lengkap, aplikatif, dan kontekstual. RPP yang disusun memuat langkah-langkah pembelajaran
yang jelas, mulai dari apersepsi dengan menampilkan artefak budaya, kegiatan eksplorasi siswa
terhadap bentuk geometri, hingga evaluasi yang menekankan penerapan konsep dalam konteks
nyata. Media ajar konkret seperti miniatur rumah panggung, kapal pinisi, dan gambar motif ukiran
membuat pembelajaran lebih menarik, memungkinkan siswa mengalami pembelajaran yang nyata,
serta meningkatkan keterlibatan dan pemahaman konsep.
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Setelah perangkat ajar disusun, guru menerapkannya dalam praktik mengajar di kelas. Observasi
menunjukkan bahwa perangkat ajar berbasis budaya lokal sangat efektif meningkatkan keterlibatan
siswa. Siswa aktif bertanya, berdiskusi, dan memanfaatkan media ajar yang disediakan untuk
memahami konsep bangun datar dan ruang. Guru menggunakan artefak budaya untuk menjelaskan
konsep matematika, misalnya rumah panggung sebagai balok, kapal pinisi sebagai prisma segitiga,
dan motif tenun untuk mempelajari simetri. Aktivitas ini tidak hanya mempermudah pemahaman
konsep geometri, tetapi juga menumbuhkan kesadaran siswa terhadap budaya lokal.

Gambar 4. Aktivitas peserta di workshop

Refleksi guru menunjukkan bahwa mereka merasa lebih percaya diri dalam mengajar
menggunakan strategi kontekstual berbasis budaya. Guru menyadari bahwa integrasi budaya lokal
membuat pembelajaran lebih menarik dan bermakna, sekaligus memperkaya pengalaman belajar
siswa. Hal ini sejalan dengan prinsip konstruktivisme yang menekankan pentingnya pengalaman
konkret dalam membangun pengetahuan(Handayani et al., 2026).

Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test, penilaian produk perangkat ajar, observasi
kelas, dan wawancara refleksi guru. Pre-test menunjukkan skor rata-rata 55% pada aspek integrasi
budaya dalam pembelajaran, sedangkan post-test menunjukkan peningkatan signifikan hingga rata-
rata 87%. Peningkatan ini mencerminkan pemahaman guru terhadap konsep integrasi budaya dan
kemampuan merancang perangkat ajar yang relevan.

Analisis perangkat ajar menunjukkan bahwa RPP, LKS, dan media ajar yang dibuat guru sudah
sesuai dengan prinsip pembelajaran kontekstual. Observasi kelas menunjukkan bahwa perangkat ajar
mampu meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa, mempermudah pemahaman konsep bangun
datar dan ruang, serta memperkuat pengenalan budaya lokal (Maulana & Budiman, 2024). Hasil
wawancara refleksi menunjukkan bahwa guru menyadari pentingnya integrasi budaya lokal dalam
pembelajaran dan merasa pengalaman merancang perangkat ajar berbasis budaya meningkatkan
kompetensi profesional, kreativitas, dan keterampilan merancang pembelajaran kontekstual.

Pembahasan

Hasil kegiatan menegaskan bahwa pendekatan partisipatif dan kontekstual efektif meningkatkan
kompetensi guru dalam merancang dan mengimplementasikan pembelajaran geometri berbasis
kearifan lokal Bugis-Makassar. Efektivitas ini tampak karena guru dilibatkan sejak tahap analisis
kebutuhan, perancangan perangkat, uji coba mengajar, sampai refleksi. Keterlibatan penuh tersebut
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mendorong kepemilikan program oleh guru, sehingga perubahan tidak berhenti pada pemahaman
konseptual, tetapi berlanjut menjadi kemampuan merancang perangkat ajar yang operasional dan
siap diterapkan di kelas (Gofur et al., 2022).

Secara pedagogis, peningkatan kompetensi guru dapat dijelaskan melalui logika pembelajaran
kontekstual dan etnomatematika, yakni konsep matematika menjadi lebih mudah dipahami
ketika dipresentasikan melalui objek, praktik, dan artefak yang dekat dengan kehidupan siswa .
Artefak Bugis-Makassar seperti rumah panggung, kapal pinisi, motif sarung sutra, serta ukiran
tradisional menyediakan representasi nyata untuk konsep bangun datar, bangun ruang, simetri, dan
transformasi. Penelitian etnomatematika pada motif sarung sutra menunjukkan keberadaan konsep
geometri dan transformasi yang dapat dijadikan konteks pembelajaran, sehingga aktivitas belajar
tidak hanya menghafal definisi, melainkan mengamati, mengidentifikasi, dan memodelkan (Quraisy
et al., 2025). Temuan lain terkait geometri pada rumah adat Bugis-Makassar juga memperkuat bahwa
artefak lokal memang kaya muatan matematika dan relevan dijadikan media konkret (Rifki Maulana
et al., 2023)

Dari sisi desain pembelajaran, keberhasilan program terlihat pada perubahan orientasi guru
dari media statis menuju perangkat ajar yang berbasis aktivitas dan eksplorasi. Praktik menyusun
RPP, LKPD, dan media berbasis artefak budaya memaksa guru melakukan pemetaan konsep, memilih
konteks yang tepat, dan merancang langkah kegiatan yang menuntun siswa membangun konsep. Hasil
ini sejalan dengan studi pengembangan modul ajar berbasis etnomatematika pada materi geometri
SD yang menekankan bahwa perangkat ajar berbasis budaya dapat disusun sistematis dan membantu
pembelajaran lebih bermakna (Putri et al., 2024). Pengembangan LKPD berbasis etnomatematika pada
topik geometri juga dilaporkan valid dan menarik untuk siswa, yang menguatkan argumen bahwa
perangkat berbasis budaya layak dijadikan strategi operasional di kelas (Nurochim et al., 2023).

Temuan peningkatan partisipasi siswa saat praktik mengajar dapat dipahami sebagai dampak
dari hadirnya media manipulatif dan konteks yang familiar (Maulidy et al., 2026). Ketika siswa
memegang miniatur, mengukur bagian artefak, atau menganalisis pola motif, aktivitas kognitif
bergerak dari simbol ke pengalaman. Ini memperbaiki kesenjangan umum pada pembelajaran
geometri SD yang sering terlalu verbal (Paradesa et al., 2025). Secara internasional, kajian sistematis
terkait integrasi etnomatematika pada pembelajaran geometri juga menunjukkan bahwa konteks
budaya berpotensi memperkaya strategi mengajar, meningkatkan keterlibatan, dan menguatkan
pemahaman konsep, meskipun implementasinya perlu didukung desain pembelajaran yang matang
(Kyeremeh et al., 2024).

Dari perspektif kebijakan, pendekatan ini relevan dengan arah Kurikulum Merdeka yang
menekankan pembelajaran bermakna, kontekstual, dan memberi ruang pemanfaatan lingkungan
serta budaya sebagai sumber belajar. Artinya, integrasi budaya lokal bukan sekadar variasi metode,
tetapi merupakan strategi yang selaras dengan orientasi kurikulum untuk menghadirkan pengalaman
belajar yang berkesadaran dan bermakna (Julaeha et al., 2021). Dengan demikian, program ini
menjembatani tuntutan kurikulum dan praktik kelas melalui penguatan kompetensi guru, terutama
pada kemampuan merancang perangkat ajar berbasis konteks daerah.

Selain aspek kognitif dan pedagogis, integrasi kearifan lokal juga berkontribusi pada penguatan
identitas budaya siswa (Prihatiningtyas & Buyung, 2023). Pembelajaran matematika menjadi ruang
untuk menumbuhkan apresiasi budaya melalui aktivitas ilmiah seperti mengamati, mengukur,
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memodelkan, dan menyimpulkan. Dampak ini penting karena meningkatkan motivasi dan rasa
memiliki terhadap materi belajar. Dalam konteks Bugis-Makassar, penggunaan artefak seperti sarung
sutra dan rumah panggung tidak hanya berfungsi sebagai media, tetapi juga sebagai penguat narasi
bahwa matematika hadir dalam kehidupan dan tradisi lokal. Bukti pengembangan modul berbasis
tradisi Bugis di wilayah Pangkep juga menunjukkan bahwa konteks budaya lokal dapat mendukung
validitas dan efektivitas bahan ajar pada topik geometri, sehingga memperkuat relevansi program
ini dengan konteks daerah (Khatimah et al., 2022).

Implikasi profesional bagi guru tampak pada meningkatnya kemampuan merencanakan
pembelajaran, mengembangkan media, dan melakukan refleksi berbasis bukti kelas. Pendampingan
dan praktik mengajar membuat guru tidak berhenti pada produk perangkat ajar, tetapi memahami
prinsip pengembangannya sehingga dapat direplikasi untuk topik lain (Silviany et al., 2023). Selain
itu, jejaring kolaborasi antarguru selama workshop dan pendampingan memperkuat komunitas
praktik, yang penting untuk menjaga keberlanjutan inovasi setelah program selesai(Susi et al., 2025).

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa model pengembangan kompetensi
guru berbasis budaya lokal layak direplikasi di sekolah lain yang memiliki kekayaan budaya serupa.
Argumen utamanya adalah dua hal. Pertama, artefak budaya menyediakan konteks konkret yang
kuat untuk mengatasi abstraksi geometri. Kedua, pelatihan berbasis praktik dan pendampingan
mampu mengubah pengetahuan menjadi keterampilan desain pembelajaran. Dengan syarat, replikasi
perlu disertai pemetaan artefak lokal, rubrik penilaian perangkat ajar, dan mekanisme refleksi agar
kualitas implementasi tetap terjaga.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan pada November 2025 di
Kabupaten Pangkep, dapat disimpulkan bahwa program peningkatan kompetensi guru sekolah dasar
dalam mengintegrasikan kearifan lokal Bugis-Makassar pada pembelajaran bangun datar dan bangun
ruang terlaksana dengan baik dan menunjukkan capaian yang signifikan. Pendekatan partisipatif
dan kontekstual terbukti efektif karena melibatkan guru secara aktif sejak tahap analisis kebutuhan,
pelatihan, pendampingan pengembangan perangkat ajar, hingga praktik mengajar dan refleksi.

Analisis kebutuhan awal memperlihatkan bahwa sebagian besar guru telah memahami konsep
bangun datar dan bangun ruang secara teoretis, namun masih mengalami kesulitan mengaitkannya
dengan konteks nyata serta budaya lokal. Melalui workshop dan pendampingan, guru memperoleh
pengalaman langsung dalam mengidentifikasi konsep geometri pada artefak budaya Bugis-Makassar
seperti rumah panggung, kapal pinisi, motif tenun, dan ornamen ukiran. Hasil kegiatan juga
menunjukkan bahwa guru mampu menyusun perangkat pembelajaran berupa RPP, LKS atau LKPD,
serta media ajar berbasis budaya yang lebih aplikatif dan sesuai dengan karakteristik siswa.

Implementasi perangkat ajar di kelas berdampak positif pada proses pembelajaran. Observasi
menunjukkan meningkatnya keterlibatan siswa melalui aktivitas eksplorasi, diskusi, dan penggunaan
media konkret berbasis artefak budaya. Pembelajaran menjadi lebih menarik dan membantu siswa
memahami konsep bangun datar dan bangun ruang secara lebih nyata. Refleksi guru mengindikasikan
peningkatan kepercayaan diri untuk menerapkan pembelajaran kontekstual dan kreatif, sekaligus
memperkaya strategi pengelolaan kelas.
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Evaluasi program melalui pre test dan post test menunjukkan peningkatan rata rata kompetensi
guru dari 55 persen menjadi 87 persen. Temuan ini diperkuat oleh penilaian produk perangkat ajar
dan hasil observasi kelas yang menunjukkan bahwa perangkat yang dikembangkan telah memadai,
relevan, dan efektif untuk pembelajaran geometri di sekolah dasar. Secara keseluruhan, integrasi
kearifan lokal dalam pembelajaran matematika tidak hanya meningkatkan kompetensi profesional
guru, tetapi juga mendukung pemahaman konsep matematika secara lebih mendalam, memperkuat
motivasi belajar siswa, serta menumbuhkan apresiasi terhadap identitas budaya lokal.

Selain capaian pembelajaran, kegiatan ini juga mendorong terbentuknya jejaring profesional
antarguru melalui kolaborasi dan pertukaran praktik baik. Jejaring tersebut menjadi modal penting
untuk menjaga keberlanjutan inovasi pembelajaran berbasis budaya di sekolah dasar. Dengan
demikian, model pengembangan kompetensi guru melalui integrasi budaya lokal layak dijadikan
acuan bagi sekolah lain yang memiliki kekayaan budaya serupa, sekaligus berkontribusi pada
pelestarian budaya melalui pendidikan formal.
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